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ABSTRAK 

 

Nama 

Jurusan 

Judul 

: 

: 

: 

Gabril Hamala W 

Ilmu Komunikasi 

Representasi Kelas Sosial dalam Serial Televisi The 8 Show 

(Analisis Semiotika Roland Barthes) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi kelas sosial dalam serial 

televisi The 8 Show (2024) melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. Serial 

ini menampilkan delapan individu dengan latar belakang ekonomi yang berbeda 

yang dipaksa bertahan hidup dalam sebuah sistem permainan dengan aturan 

ekonomi yang tidak adil, sehingga memunculkan dinamika ketimpangan, 

dominasi, dan eksploitasi kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan 

dokumentasi terhadap adegan-adegan terpilih dalam serial The 8 Show. Analisis 

data dilakukan dengan mengkaji makna denotasi, konotasi, dan mitos pada simbol 

visual, dialog, serta struktur naratif yang merepresentasikan kelas sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa The 8 Show merepresentasikan ketimpangan 

kelas sosial melalui simbol struktur gedung bertingkat, perbedaan akses terhadap 

sumber daya, sistem ekonomi internal yang eksploitatif, serta relasi kuasa antara 

peserta. Kelas atas digambarkan memiliki kontrol, dominasi, dan kebebasan yang 

lebih besar, sementara kelas bawah mengalami penindasan, dehumanisasi, dan 

ketidakadilan struktural. Pada tingkat mitos, serial ini membangun kritik terhadap 

sistem kapitalisme ekstrem yang menormalisasi eksploitasi manusia, fetisisme 

kekuasaan, dan ilusi kesejahteraan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa The 8 

Show tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai teks budaya yang 

merefleksikan dan mengkritik realitas ketimpangan sosial dalam masyarakat 

kapitalis modern. 

Kata kunci:  representasi, kelas sosial, semiotika Roland Barthes, The 8 Show, 

kritik sosial. 
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ABSTRACT 

 

Name 

Bachelor of 

Title 

: 

: 

: 

Gabril Hamala W 

Ilmu Komunikasi 

Representation of Social Class in the Television Series 

The 8 Show (Roland Barthes’ Semiotic Analysis) 

 

This study aims to analyze the representation of social class in the television 

series The 8 Show (2024) using Roland Barthes‟ semiotic approach. The series 

portrays eight individuals from different economic backgrounds who are forced to 

survive within a game system governed by unjust economic rules, giving rise to 

class inequality, domination, and exploitation. This research employs a 

qualitative descriptive method, with data collected through observation and 

documentation of selected scenes from The 8 Show. Data analysis is conducted by 

examining denotative, connotative, and mythical meanings found in visual 

symbols, dialogues, and narrative structures that represent social class. 

The findings reveal that The 8 Show represents social class inequality through 

symbols such as the multi-story building structure, unequal access to resources, 

an exploitative internal economic system, and power relations among 

participants. The upper class is depicted as possessing greater control, 

dominance, and freedom, while the lower-class experiences oppression, 

dehumanization, and structural injustice. At the myth level, the series constructs a 

critique of extreme capitalism that normalizes human exploitation, the 

fetishization of power, and the illusion of prosperity. This study concludes that 

The 8 Show functions not only as entertainment but also as a cultural text that 

reflects and critiques social inequality within modern capitalist society. 

Keywords:  representation, social class, Roland Barthes‟ semiotics, The 8 Show, 

social criticism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media adalah alat atau sasaran yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari komunikator kepada khalayak. Media digolong atas 4 macam yakni 

media antar pribadi, media kelompok, media publik, dan media massa. 

(Cangara, 2010)  Televisi sebagai salah satu bentuk media massa memiliki 

peran yang sangat signifikan dalam membentuk persepsi sosial masyarakat. 

Salah satu genre televisi yang banyak menarik perhatian adalah drama atau 

serial yang sering kali merepresentasikan realitas sosial dalam bentuk cerita 

fiktif namun tetap memiliki korelasi dengan kehidupan nyata. Televisi tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana hiburan tetapi juga menjadi instrumen 

pembentuk kesadaran kolektif masyarakat terhadap isu sosial, budaya, dan 

ekonomi yang sedang berlangsung. Kekuatan media dalam mengonstruksi 

makna menjadikannya bukan sekadar alat hiburan, tetapi juga sebagai ruang 

produksi makna dan ideologi yang membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap dunia sosialnya. Media massa memiliki peran signifikan dalam 

membentuk realitas sosial dan opini publik. Konstruksi realitas oleh media 

massa mempengaruhi pengetahuan dan persepsi masyarakat tentang berbagai 

isu sosial (Suryadi, 2011). Media massa, terutama televisi, memiliki kekuatan 

besar dalam mempengaruhi sikap, perilaku, dan citra seseorang atau kelompok 

(Choiriyati, 2019). Bungin (2010) mengkritik teori konstruksi sosial Berger 

dan Luckmann dengan menambahkan faktor media massa yang sebelumnya 

tidak dibahas. Kritik ini menunjukkan bahwa media memiliki posisi strategis 

dalam membentuk “dunia sosial kedua” di mana realitas dibangun tidak lagi 

berdasarkan pengalaman langsung, tetapi melalui representasi media. Media 

bahkan berfungsi sebagai ruang representasi simbolik yang mampu 

menegosiasikan kekuasaan dan struktur sosial di antara lapisan masyarakat.  

Perkembangan teknologi media massa, dari surat kabar hingga 

internet, telah memudahkan penyebaran informasi secara masif. Namun, hal 

ini juga berdampak negatif pada interaksi sosial, di mana orang cenderung 

lebih memilih berkomunikasi melalui media daripada secara langsung 

(Bahtiar, 2019). Oleh karena itu, media massa tidak hanya menjadi alat 

komunikasi, tetapi juga arena pertarungan simbolik di mana ideologi, nilai, 

dan kepentingan tertentu diproduksi dan disebarkan kepada publik. Kondisi ini 

memperkuat urgensi untuk memahami bagaimana pesan dan representasi yang 

muncul di media massa dapat membentuk kesadaran sosial dan politik 

masyarakat secara luas. Media massa tetap menjadi sarana penting dalam 
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membentuk opini dan realitas sosial masyarakat. Televisi menjadi salah satu 

medium paling efektif untuk menggambarkan realitas sosial melalui bentuk 

simbolik dan naratif yang dapat memengaruhi cara pandang khalayak. Fakta 

menunjukkan bahwa konsumsi tayangan televisi di Indonesia masih tinggi, di 

mana masyarakat rata-rata menonton lebih dari 3 jam per hari (Nielsen, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa representasi yang dihadirkan televisi memiliki 

potensi kuat dalam membentuk konstruksi sosial dan nilai-nilai budaya yang 

diinternalisasi oleh masyarakat. 

Menurut Pierre Bourdieu, kelas sosial tidak hanya ditentukan oleh 

faktor ekonomi tetapi juga modal budaya, sosial, dan simbolik yang 

membentuk pola konsumsi dan gaya hidup (Bakti & Situmorang, 2024). 

Konsep ini memberikan pemahaman bahwa struktur sosial tidak dapat 

dilepaskan dari proses simbolik yang dilegitimasi melalui praktik budaya dan 

representasi media. Konsumsi berfungsi sebagai arena perjuangan kelas 

dimana individu menggunakan pola konsumsi untuk menunjukkan dan 

mempertahankan status dalam hierarki sosial (Bakti & Situmorang, 2024). 

Media menjadi instrumen yang sangat efektif untuk mereproduksi selera dan 

simbol kekuasaan tersebut secara halus. Kelas dominan memvalidasi 

kekuasaan sosial mereka dengan memaksakan selera kelas atas sebagai standar 

universal, memperkuat hierarki sosial sambil menyamarkan ketimpangan 

ekonomi (Bakti & Situmorang, 2024). Pendekatan Bourdieu ini penting untuk 

memahami bagaimana representasi media bekerja, sebab simbol dan gaya 

hidup yang tampil dalam layar kaca sesungguhnya mencerminkan struktur 

sosial yang sedang beroperasi. Dominasi kekuasaan ini didukung berbagai 

modal yang terakumulasi pada kaum kapitalis, menciptakan kekerasan 

simbolik yang sangat halus namun terlegitimasi secara sosial (Purwosautro & 

Maryanto, 2022). Kekerasan simbolik merupakan mekanisme kelompok elit 

untuk memaksakan ideologi, budaya, dan gaya hidup pada kelas bawah 

(Fatmawati & Sholikin, 2020).  

Konsep ini membuka ruang analisis kritis bahwa media sering kali 

menjadi alat reproduksi ideologi kelas dominan melalui narasi dan 

representasi yang tampak alami. Studi terhadap media massa menjadi relevan 

untuk mengungkap bagaimana simbol, wacana, dan estetika visual digunakan 

untuk mempertahankan dominasi sosial secara terselubung. Fenomena 

ketimpangan sosial yang digambarkan oleh teori Bourdieu tersebut juga 

tampak nyata dalam kehidupan modern. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2023), rasio Gini Indonesia mencapai 0,388 yang menandakan 

kesenjangan pendapatan antar kelas masih cukup tinggi. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa ketimpangan ekonomi bukan sekadar isu ekonomi, 

melainkan juga persoalan sosial dan budaya yang kompleks. Dengan 
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demikian, analisis terhadap representasi kelas sosial dalam media menjadi 

penting untuk memahami bagaimana media turut berperan dalam 

melanggengkan atau mengkritik ketimpangan tersebut.  

Serial The 8 Show menampilkan delapan peserta dengan latar belakang 

ekonomi berbeda dipaksa untuk bertahan dalam lingkungan terbatas, di mana 

setiap kebutuhan dasar memiliki harga yang sangat tinggi. Hal ini 

menciptakan situasi yang memperjelas kesenjangan kelas serta ketidakadilan 

ekonomi yang sering terjadi di dunia nyata. Serial ini mengingatkan pada teori 

kapitalisme, di mana eksploitasi tenaga kerja dan ketidakadilan ekonomi 

menjadi pusat dari konflik sosial (Barthes, 1991). Selain itu, fenomena dalam 

The 8 Show menjadi refleksi terhadap realitas sosial yang kini juga dialami 

masyarakat modern, di mana tekanan ekonomi dan kompetisi individual 

semakin tinggi di bawah sistem kapitalisme global. The 8 Show dapat 

dipandang sebagai bentuk kritik sosial terhadap sistem ekonomi modern yang 

menempatkan manusia sebagai komoditas dalam permainan kekuasaan dan 

uang. Serial ini meperlihatkan para peserta harus berjuang untuk bertahan 

hidup dalam sistem yang memaksa mereka mengorbankan kebutuhan demi 

mempertahankan hadiah uang yang mereka kumpulkan. Kondisi ini secara 

simbolik menggambarkan bagaimana masyarakat kapitalis menempatkan 

manusia sebagai komoditas dalam sistem ekonomi yang menindas. Hal ini 

menggambarkan bagaimana kapitalisme dapat menciptakan kondisi yang 

menekan kelas bawah untuk terus berkompetisi tanpa jaminan kesejahteraan. 

Hegemoni kapitalisme dalam serial tersebut menyebabkan masyarakat percaya 

kekayaan dan status sosial memberikan kekuasaan. (Phillip, Olivia Yuriko, 

2023) menunjukkan bagaimana integrasi hubungan ekonomi menciptakan 

perlakuan sewenang-wenang terhadap kelas sosial rendah, sesuai dengan teori 

Karl Marx. (Suparman, 2024).  

Tanda-tanda dalam media dapat digunakan untuk mengkonstruksi 

makna tertentu yang bersifat ideologis (J.Holton & S.Turner, 1989). 

Penggunaan simbol seperti ruang tertutup, harga kebutuhan yang tidak 

realistis, serta interaksi antar peserta menunjukkan adanya makna tersembunyi 

yang menggambarkan realitas sosial dalam masyarakat kapitalis. Representasi 

ini menegaskan bahwa media tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga 

membentuk pemahaman tentang bagaimana kelas sosial beroperasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, media berperan sebagai cermin 

sekaligus pembentuk struktur sosial yang ada dalam masyarakat. Ketimpangan 

sosial dalam serial ini menggambarkan masyarakat berdasarkan tiga aspek 

utama: kelas ekonomi, status sosial, dan kekuasaan (J.Holton & S.Turner, 

1989). Perbedaan ini sangat jelas terlihat dalam dinamika interaksi antar 

peserta. Ada yang memiliki strategi untuk bertahan dengan memanipulasi 
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orang lain, sementara yang lain berusaha membangun solidaritas untuk 

bertahan bersama. Fenomena ini mencerminkan realitas di masyarakat di 

mana individu dengan modal sosial dan ekonomi yang lebih besar memiliki 

peluang lebih besar untuk bertahan dan sukses. Fenomena ini menunjukkan 

bagaimana kekuasaan dan moralitas dipertarungkan dalam ruang yang 

dikontrol oleh sistem ekonomi yang menindas.  

Penelitian mengenai representasi kelas sosial dalam media telah 

menjadi fokus kajian yang signifikan di Indonesia. Sebuah studi menunjukkan 

bahwa media memiliki peran besar dalam membentuk persepsi masyarakat 

terhadap realitas sosial. Representasi kelas dalam media sering kali 

memperkuat stereotip tentang orang kaya dan miskin, yang pada akhirnya 

membentuk pola pikir masyarakat tentang kesenjangan ekonomi sebagai 

sesuatu yang wajar atau bahkan tidak dapat dihindari (Couldry, 2017). Hal ini 

memperlihatkan bahwa media tidak hanya menggambarkan realitas, tetapi 

juga memiliki potensi besar dalam menormalisasi ketimpangan. Oleh karena 

itu, penelitian terhadap representasi kelas sosial menjadi penting untuk 

memahami bagaimana media turut berkontribusi dalam melestarikan atau 

bahkan menantang struktur sosial yang timpang. Namun demikian, masih 

terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana media Asia, khususnya 

Korea Selatan, merepresentasikan struktur kelas dalam konteks kapitalisme 

modern melalui simbol-simbol visual dan narasi fiktif. Di Korea Selatan 

sendiri, tema ketimpangan sosial banyak diangkat dalam industri hiburan. 

Film seperti Parasite (2019) dan drama Squid Game (2021) telah menjadi 

contoh bagaimana media dapat digunakan untuk menggambarkan 

ketidakadilan ekonomi dan dampaknya terhadap individu serta masyarakat 

secara keseluruhan. The 8 Show melanjutkan tren ini dengan pendekatan yang 

lebih konseptual, di mana eksperimen sosial digunakan sebagai metafora 

untuk menggambarkan perjuangan kelas yang terjadi dalam kehidupan nyata.  

Fenomena ini juga relevan dengan kondisi global, di mana 

kesenjangan ekonomi semakin meningkat. 1% orang terkaya di dunia 

memiliki kekayaan yang lebih besar daripada 50% populasi termiskin (Ahmed 

et al., n.d.). Ketidakadilan ini semakin terlihat dalam sistem kapitalis modern, 

di mana akses terhadap sumber daya dan peluang ekonomi tidak terdistribusi 

secara merata. Representasi dalam The 8 Show mencerminkan bagaimana 

struktur ekonomi ini bekerja, serta dampaknya terhadap individu yang berada 

dalam posisi rentan. Studi ini menjadi relevan tidak hanya secara kultural 

tetapi juga dalam konteks sosiologis dan ekonomi global yang tengah 

berlangsung. Kondisi tersebut menjadikan penelitian terhadap representasi 

media seperti The 8 Show penting, karena mampu merefleksikan dinamika 

sosial-ekonomi yang terjadi di dunia nyata.  
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Perbedaan kelas sosial di Korea Selatan sendiri terlihat jelas melalui 

kesenjangan ekonomi, pendidikan, dan akses terhadap peluang hidup. Kelas 

atas umumnya didominasi oleh keluarga pemilik konglomerat besar yang 

memiliki kekuatan ekonomi dan jaringan sosial kuat, sehingga lebih mudah 

mengakses pendidikan elit dan posisi strategis. Kelas menengah berada pada 

posisi relatif stabil, namun menghadapi tekanan ekonomi tinggi akibat biaya 

hidup dan pendidikan yang mahal, sehingga rentan mengalami penurunan 

status sosial. Sementara itu, kelas bawah dihadapkan pada keterbatasan akses 

pendidikan, pekerjaan tidak tetap, serta kondisi hunian yang kurang layak, 

yang membuat mobilitas sosial menjadi sulit. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

struktur sosial di Korea Selatan cenderung hierarkis dan kompetitif, di mana 

latar belakang ekonomi dan pendidikan berperan besar dalam menentukan 

posisi sosial individu. 

Analisis semiotika Roland Barthes memberikan banyak simbol yang 

dapat ditafsirkan dengan berbagai cara dalam The 8 Show. Misalnya, ruangan 

tempat para peserta tinggal yang menyerupai penjara dapat diartikan sebagai 

metafora bagi sistem sosial yang membatasi mobilitas ekonomi bagi kelas 

bawah. Selain itu, harga kebutuhan yang tidak realistis melambangkan 

bagaimana ekonomi kapitalis sering kali menciptakan hambatan bagi mereka 

yang tidak memiliki sumber daya yang cukup. Dengan menggunakan 

pendekatan semiotik, penelitian ini tidak hanya menyoroti makna denotatif 

dari visual yang ditampilkan, tetapi juga mengurai makna konotatif dan mitos 

yang tersembunyi di baliknya. Melalui pendekatan Barthes, penelitian ini 

berupaya mengungkap sistem tanda yang bekerja dalam teks visual dan naratif 

The 8 Show untuk memahami bagaimana ideologi kapitalis dikonstruksi dan 

direproduksi melalui simbol-simbol budaya populer.  

The 8 Show tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

cerminan dari sistem sosial yang menindas dan tidak merata. Dengan 

demikian, serial ini menjadi representasi simbolik dari struktur kapitalistik 

global yang secara sistematis menciptakan kesenjangan dan memperkuat 

dominasi kelas tertentu. Serial televisi “The 8 Show” berhasil menduduki 

puncak daftar Global Top 10 Netflix di kategori Konten Non-Inggris pada 

minggu kedua penayangannya. Dengan 4,8 juta tampilan minggu lalu dan total 

6,5 juta tampilan sejak dirilis, “The 8 Show” juga populer di luar negeri, 

menjadi Top 10 Non-Inggris di 68 negara termasuk Argentina, Brasil, Prancis, 

Jerman, Mesir, Indonesia, dan Vietnam (Kim Min-Young, 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, The 8 Show bukan hanya sekadar serial 

televisi bertema survival biasa. Jika diperhatikan lebih jauh dan dibandingkan 

dengan serial televisi lain yang memiliki konsep permainan bertahan hidup, 

The 8 Show secara mendalam merepresentasikan dinamika kelas sosial dan 
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ketimpangan ekonomi yang terjadi dalam masyarakat. Serial ini bukan sekadar 

hiburan, tetapi juga menyampaikan kritik sosial terhadap sistem kapitalisme 

yang menempatkan individu dalam persaingan yang tidak adil. Dengan 

memanfaatkan simbol visual, struktur naratif, dan dinamika karakter, serial ini 

berfungsi sebagai teks budaya yang kaya akan makna ideologis. Melalui 

berbagai simbol visual, dialog, dan karakter, The 8 Show menggambarkan 

bagaimana individu dari kelas sosial berbeda dipaksa untuk bertahan dalam 

sistem yang mengeksploitasi mereka. Serial ini menjadi relevan dalam konteks 

masyarakat modern yang masih mengalami ketimpangan sosial dan ekonomi 

yang tajam. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan 

sosial, karena dapat memberikan wawasan kritis mengenai bagaimana media 

memproduksi dan merepresentasikan ideologi kelas dalam konteks budaya 

populer. Dengan pendekatan semiotik Roland Barthes, penelitian ini bertujuan 

untuk menggali lebih dalam bagaimana kelas sosial direpresentasikan dalam 

The 8 Show. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dengan judul: 

"Representasi Kelas Sosial dalam Serial Televisi The 8 Show (Analisis 

Semiotika Roland Barthes)". 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan salah pengertian 

terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan 

terhadap istilah yang terdapat dalam judul. Adapun istilah-istilah tersebut 

adalah sebagai berikut:   

1.2.1 Representasi  

Representasi adalah cara seseorang, kelompok, gagasan, pendapat, 

realitas, atau objek tertentu ditampilkan dalam sebuah teks. Dalam 

representasi, kemungkinan misrepresentasi sangat mungkin terjadi, yang 

berarti penggambaran yang tidak akurat atau kesalahan dalam penyajian 

(Izzah Afgarina, 2023). Representasi dapat diartikan sebagai proses 

pemaknaan yang berasal dari berbagai jenis tanda. Tanda-tanda ini bisa 

berupa video, tulisan, foto, gambar, film, dan lainnya. 

Dalam pendekatan semiotika, representasi bekerja dalam dua 

tingkat makna: denotasi (makna literal) dan konotasi (makna yang dikaitkan 

dengan ideologi dan budaya) (Barthes, 1977). Representasi dalam media 

dapat memperkuat atau mendekonstruksi mitos sosial yang berlaku, sehingga 

memiliki dampak signifikan terhadap cara masyarakat memahami dan 

merespons realitas sosial. 
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1.2.2 Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah sistem stratifikasi dalam masyarakat yang 

membedakan individu atau kelompok berdasarkan faktor ekonomi, status, 

dan kekuasaan. Kelas sosial merupakan struktur hierarkis di mana individu 

memiliki akses yang berbeda terhadap sumber daya, kesempatan, dan 

pengaruh dalam kehidupan sosial (Bourdieu Pierre, 1984). Kelas sosial juga 

dapat dipahami sebagai pembagian masyarakat yang didasarkan pada 

hubungan ekonomi, khususnya dalam sistem kapitalisme (Marx, 1984). 

Masyarakat terbagi menjadi borjuis (pemilik alat produksi) dan proletar 

(pekerja yang menjual tenaga kerja mereka). Kelas borjuis memiliki kendali 

atas sumber daya ekonomi dan politik, sementara kelas proletar mengalami 

eksploitasi dalam sistem tersebut (J.Holton & S.Turner, 1989). 

Selain faktor ekonomi, kelas sosial juga dipengaruhi oleh status 

sosial dan kekuasaan. Kelas sosial tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan 

ekonomi tetapi juga oleh pengaruh sosial dan kemampuan individu dalam 

mengakses kekuasaan di berbagai institusi, seperti politik dan birokrasi. 

Lebih lanjut, kelas sosial tidak hanya berkaitan dengan kekayaan tetapi juga 

dengan pendidikan, jaringan sosial, dan nilai-nilai budaya yang dimiliki 

seseorang (Bourdieu, 1984). Konsep habitus menjelaskan bahwa pola 

berpikir dan bertindak individu dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka, 

sementara modal ekonomi, budaya, dan sosial menentukan posisi seseorang 

dalam struktur masyarakat. 

1.2.3 Serial Televisi The 8 Show 

The 8 Show adalah serial televisi Korea Selatan yang tayang di 

Netflix pada tahun 2024. Serial ini merupakan adaptasi dari webtoon Money 

Game dan Pie Game karya Bae Jin-soo. Disutradarai oleh Han Jae-rim, 

serial ini mengusung konsep permainan bertahan hidup di mana delapan 

peserta dari latar belakang ekonomi berbeda harus tinggal dalam satu 

gedung dengan sistem ekonomi yang tidak adil. Serial ini menggambarkan 

realitas ketimpangan sosial melalui permainan yang memaksa para peserta 

untuk mengelola sumber daya dengan biaya kebutuhan yang sangat tinggi. 

Setiap peserta menghadapi dilema moral dan sosial yang mencerminkan 

perjuangan kelas dalam masyarakat modern. Secara visual dan naratif, The 8 

Show menampilkan simbol-simbol stratifikasi sosial, eksploitasi ekonomi, 

serta perjuangan individu dalam menghadapi sistem kapitalis yang tidak 

berpihak pada kelas bawah. Penggunaan setting ruang tertutup dan interaksi 

antar karakter mempertegas bagaimana ketimpangan sosial berdampak pada 

perilaku manusia dalam kondisi ekstrem. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana representasi kelas sosial dalam 

serial televisi The 8 Show 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan bagaimana kelas sosial direpresentasikan dalam serial 

televisi The 8 Show melalui penggambaran karakter, alur cerita, serta 

simbolisme yang digunakan. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat tersebut adalah: 

1.5.1 Secara Akademis 

Penelitian ini untuk menghasilkan informasi dan bermanfaat sebagai 

masukan, koleksi perpustakaan serta bahan referensi bagi peneliti berikutnya 

di Jurusan Ilmu Komunikasi khususnya konsentrasi Broadcasting di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN SUSKA RIAU. 

1.5.2 Secara Praktis 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman dan 

pedoman kepada khalayak umum dari berbagai usia, bahwa sebuah film tidak 

hanya menjadi hiburan saja tetapi juga terdapat hal positif yang akan menjadi 

pembelajaran bagi masyarakat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis membagi menjadi enam bab 

pembahasan, dimana masing-masing bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab 

yaitu: 

BAB I PENDAHULAUN 

Pada bab ini berisikan mengenai latar belakang, penegasan 

istilah rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan kajian teoritis, kajian terdahulu dan kerangka berfikir.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, 
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lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validasi data dan teknik dan analisis 

data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Gambaran umum ini berisikan mengenai subyek penelitian yaitu 

berisikan tentang sejarah, visi dan misi, dan struktur organisasi.  

BAB V HASIL PENELITIAN 

Pada Bab V yang berisi mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian akhir penelitian yang berisikan 

kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan 

penelitian penelitian selanjutnya sebagai masukan atau 

pertimbangan. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu 

Adapun mengenai penulisan yang penulis teliti ini, dari hasil 

peninjauan terhadap beberapa penulisan dan karya ilmiah lainnya, penulis 

menemukan beberapa pembahasan yang ada kaitannya dan searah dengan 

permasalahan yang penulis bahas, diantaranya:  

1. Penelitian dari Laksamana Tatas Prasetya (2022) dengan judul 

"Representasi Kelas Sosial dalam Film Gundala (Analisis Semiotika 

Roland Barthes)." Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana kelas sosial direpresentasikan dalam film Gundala melalui 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini membedah makna 

pada tiga level: denotasi, konotasi, dan mitos, guna mengungkap 

bagaimana film ini mencerminkan ketimpangan sosial yang ada di 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Gundala 

menampilkan representasi kelas sosial dalam empat kategori utama. 

Pertama, kelas sosial bawah digambarkan melalui karakter-karakter 

pekerja kasar yang mengalami kesulitan ekonomi dan terbatasnya akses 

terhadap pendidikan. Kedua, kelas sosial atas direpresentasikan melalui 

simbol kemewahan, seperti pakaian elegan, kekuasaan politik, dan akses 

terhadap sumber daya ekonomi yang lebih besar. Ketiga, konflik antar 

kelas dalam film terlihat dari perseteruan antara pekerja dan pemilik 

modal, yang mencerminkan ketegangan antara kaum proletar dan borjuis 

dalam realitas sosial. Keempat, kesenjangan sosial divisualisasikan 

melalui perbedaan tempat tinggal antara kelompok kaya dan miskin, 

menunjukkan betapa stratifikasi sosial sangat menentukan kualitas hidup 

seseorang (Prasetya, 2022). 

2. Penelitian dari Dewi Saputri, Muh. Aswan Zanynu, dan Sirajuddin (2024) 

dengan judul "Representasi Kelas Sosial dalam Drama Korea Little 

Women." Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

kelas sosial direpresentasikan dalam drama Little Women menggunakan 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik analisis tiga tingkat makna: denotasi, 

konotasi, dan mitos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas sosial 

bawah direpresentasikan melalui adegan yang menampilkan kemiskinan, 

perjuangan hidup, serta ketergantungan pada kelas atas. Secara konotatif, 

kelas bawah digambarkan sebagai kelompok yang terus-menerus 
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menghadapi ketidakadilan ekonomi dan kurang dihargai oleh masyarakat. 

Sebaliknya, kelas atas direpresentasikan melalui simbol kemewahan, 

kekuasaan, serta sifat individualistis, dengan mitos bahwa mereka 

mendominasi dan mengeksploitasi kelas bawah demi kepentingan pribadi 

(Dewi Saputri, Muh. Aswan Zanynu, 2024). 

3. Penelitian dari Andreas P. Muljono dan Suzy Azeharie (2023) dengan 

judul "Representasi Kelas Sosial dalam Film Cinta Laki-Laki Biasa." 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana perbedaan 

kelas sosial direpresentasikan dalam film Cinta Laki-Laki Biasa, serta 

bagaimana simbol dan tanda digunakan untuk mengkonstruksi realitas 

sosial yang digambarkan dalam film. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika John Fiske untuk 

menganalisis tanda-tanda visual, dialog, dan narasi yang menampilkan 

stratifikasi sosial dalam film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film 

Cinta Laki-Laki Biasa menggambarkan kelas sosial melalui kontras antara 

gaya hidup kelas atas dan kelas bawah, terutama dalam aspek fasilitas 

kesehatan, peluang karir, serta perjuangan masyarakat kelas bawah untuk 

bertahan hidup. Film ini menyoroti bagaimana kelas atas memiliki akses 

lebih luas terhadap sumber daya dan fasilitas, sementara kelas bawah 

harus menghadapi keterbatasan ekonomi dan sosial. Representasi ini juga 

memperlihatkan kritik terhadap ketimpangan sosial yang terjadi di 

Indonesia, khususnya dalam akses terhadap pelayanan kesehatan dan 

mobilitas ekonomi. Dengan menggunakan simbol seperti tempat tinggal, 

kendaraan, pakaian, dan bahasa, film ini menegaskan bahwa kelas sosial 

tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh budaya dan 

gaya hidup yang melekat pada kelompok tertentu (Muljono & Azeharie, 

2023). 

4. Penelitian dari Fabian Firmansyah Faran dan Nungki Heryati (2023) 

dengan judul "Representasi Kelas Sosial pada Film They Live." Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

kelas sosial direpresentasikan dalam film They Live karya John Carpenter, 

serta bagaimana perjuangan kaum proletar untuk melepaskan diri dari 

dominasi kelas borjuis, berdasarkan perspektif teori kelas Karl Marx. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan teori konflik kelas Marx. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

film They Live menampilkan perbedaan kelas sosial yang sangat 

mencolok, manipulasi media massa, serta perjuangan kelas yang dilakukan 

oleh kaum proletar melawan borjuis. Film ini menggambarkan konflik 

antara kelas pekerja yang tertindas dengan kelompok elite borjuis, yang 

dalam film direpresentasikan sebagai makhluk alien kaya dan berkuasa. 



12 

 

 
 

Representasi kelas sosial dalam film ini tercermin melalui perbedaan 

kondisi hidup, akses terhadap pekerjaan, serta sumber daya ekonomi. Film 

ini juga menunjukkan bagaimana kelas borjuis menggunakan media massa 

dan pesan subliminal untuk mengendalikan kaum proletar, sehingga 

mereka terus berada dalam kondisi yang tertindas. Dengan menggunakan 

simbol seperti papan reklame dan pesan tersembunyi dalam media, film ini 

menggambarkan bagaimana kapitalisme bekerja dalam membentuk 

struktur sosial yang tidak adil. Film They Live memberikan kritik tajam 

terhadap sistem sosial yang menindas dan menunjukkan bagaimana 

kesadaran kelas proletar dapat menjadi pemicu revolusi untuk melawan 

ketidakadilan ekonomi dan sosial (Faran & Heryati, n.d.). 

5. Penelitian dari Cindy Aulia dan Mochamad Aviandy (2022) dengan judul 

"Representasi Kesenjangan Kelas Sosial dalam Film Serebryanye 

Konki (Silver Skates)." Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana kesenjangan kelas sosial direpresentasikan dalam film 

Serebryanye Konki (Silver Skates) dengan menggunakan teori representasi 

Stuart Hall. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis enam adegan dalam film yang menggambarkan stratifikasi 

sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenjangan kelas sosial 

dalam film ini direpresentasikan melalui tiga indikator utama: power 

(kekuasaan), privilege (hak istimewa), dan prestige (nilai kehormatan). 

Indikator-indikator ini hanya dimiliki oleh kelas atas dan berdampak pada 

munculnya kekerasan, diskriminasi, serta perbedaan gaya hidup antara 

masyarakat kelas atas dan kelas bawah. Film ini menyoroti bagaimana 

kelas atas memiliki akses yang lebih besar terhadap sumber daya dan hak 

istimewa yang tidak dapat dinikmati oleh kelas bawah. Representasi 

kesenjangan sosial ini juga memperlihatkan bagaimana perbedaan posisi 

sosial dalam masyarakat Rusia abad ke-19 berkontribusi terhadap 

ketidakadilan yang terus berlanjut. Dengan penggunaan simbol seperti 

perbedaan tempat tinggal, akses pendidikan, dan interaksi sosial antar 

karakter, film ini menggambarkan realitas sosial yang terjadi dalam sistem 

hierarki yang kuat (Aulia & Aviandy, 2022). 

6. Penelitian dari Desyam Tri Wahyuni, Poppy Febriana (2023) dengan judul 

“Satire Sebagai Penyampaian Kritik Sosial Sistem Kapitalisme Dalam 

Film Okja (Analisis Semiotika John Fiske)”. Tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana film Okja digunakan 

sebagai media penyampaian kritik sosial terhadap sistem kapitalisme, 

dengan menggunakan pendekatan satire. Penelitian ini menganalisis 

bagaimana film tersebut menyampaikan kritik terhadap keserakahan 

perusahaan industri daging yang menggunakan teknologi rekayasa 



13 

 

 
 

genetika demi keuntungan ekonomi, tanpa memperhatikan dampak 

lingkungan dan kesejahteraan hewan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Okja berhasil menyampaikan kritik sosial terhadap kapitalisme 

melalui simbol-simbol, karakter, dan dialog yang menyindir sistem 

ekonomi yang berfokus pada keuntungan tanpa memperhatikan nilai-nilai 

kemanusiaan. Satire yang digunakan dalam film mengkritik keserakahan 

para pengusaha, serta memperlihatkan bagaimana eksploitasi hewan dan 

dampak lingkungan terjadi akibat sistem kapitalisme (Wahyuni & 

Febriana, n.d.). 

7. Penelitian dari Moh Rizani, Mohammad Iqbal Maulana (2023) dengan 

judul “Analisis Semiotika Representasi Stratifikasi Sosial Dalam 

Sistem Kapitalisme Pada Serial Film Squid Game”. Tujuan penelitian 

dalam analisis semiotika terhadap serial Squid Game ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan bagaimana stratifikasi sosial dan sistem 

kapitalisme direpresentasikan melalui tanda-tanda visual dan verbal dalam 

serial tersebut. Penelitian ini menggunakan metode semiotika Roland 

Barthes, yang membedah makna pada tiga level: denotasi, konotasi, dan 

mitos. Hasil penelitian menjelaskan bahwa "Squid Game" dengan jelas 

merepresentasikan stratifikasi sosial dalam masyarakat kapitalis, 

memperlihatkan interaksi dan hierarki antara kelas-kelas tersebut. Film ini 

mencerminkan realitas ketimpangan ekonomi dan sosial di Korea Selatan, 

serta bagaimana individu berjuang dalam sistem yang mengutamakan 

kompetisi dan eksploitasi (Moh Rizani & Mohammad Iqbal Maulana, 

2023). 

8. Penelitian dari Diana Yuni Lestari (2021) dengan judul "Representasi 

Kritik Sosial dalam Film Parasite (Analisis Semiotika Roland 

Barthes)." Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

Parasite merepresentasikan kritik sosial terhadap ketimpangan ekonomi 

dan stratifikasi sosial di Korea Selatan melalui pendekatan semiotika 

Roland Barthes. Penelitian ini menguraikan makna denotatif, konotatif, 

dan mitos yang terkandung dalam film sebagai bentuk refleksi realitas 

sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Parasite secara jelas 

merepresentasikan stratifikasi sosial yang tajam antara kelas atas dan kelas 

bawah. Film ini menggambarkan kesenjangan ekonomi yang ekstrim 

melalui simbol-simbol visual, seperti perbedaan tempat tinggal antara 

keluarga kaya di rumah mewah dan keluarga miskin di hunian bawah 

tanah (banjiha). Selain itu, film ini juga menampilkan bagaimana individu 

dari kelas bawah harus berjuang keras, bahkan melakukan tindakan ilegal, 

demi bertahan hidup dalam sistem ekonomi yang tidak adil. Kritik sosial 

yang disampaikan oleh film ini menegaskan bahwa kemiskinan bukan 



14 

 

 
 

hanya akibat ketidakmampuan individu, tetapi juga hasil dari struktur 

sosial yang tidak memberikan kesempatan yang setara bagi semua orang 

(Salim & Sukendro, 2021). 

9. Penelitian dari Jenifer Thorina dan Suzy Azeharie (2023) dengan judul 

"Representasi Kritik Sosial dalam Film The White Tiger (Analisis 

Semiotika Roland Barthes)." Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji bagaimana The White Tiger merepresentasikan kritik sosial 

terhadap ketidakadilan ekonomi, ketimpangan pendidikan, dan eksploitasi 

tenaga kerja di India melalui analisis semiotika Roland Barthes. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa The White Tiger menggambarkan 

ketidakadilan sosial dalam masyarakat India dengan menyoroti bagaimana 

kelas bawah mengalami diskriminasi sistematis. Film ini menggunakan 

simbol-simbol visual untuk menunjukkan perbedaan mencolok antara 

kehidupan kaum miskin dan elite, seperti kendaraan mewah milik majikan 

dibandingkan dengan kondisi kerja keras dan penderitaan pelayan mereka. 

Film ini juga menyoroti bagaimana akses terhadap pendidikan dan peluang 

ekonomi sangat bergantung pada kelas sosial seseorang, membuat 

mobilitas sosial menjadi sulit tercapai. Kritik sosial dalam film ini 

menyoroti bahwa sistem kapitalisme yang berlaku di India cenderung 

memperkuat ketimpangan ekonomi dan menempatkan kelas bawah dalam 

situasi eksploitasi tanpa adanya jalan keluar yang jelas (Thorina & 

Azeharie, 2023). 

10. Penelitian dari Tamtu Ageng Mulia dan Bagus Wahyu Setyawan (2023) 

dengan judul “Analisis Kritik Sosial pada Film Pendek Berjudul Cap-

Cip Top Karya Ludy Oji Pratama”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kritik sosial yang terdapat dalam film pendek Cap-Cip 

Top serta relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat 

SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik simak catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam 

bentuk kritik sosial dalam film, yaitu rendahnya etos kerja generasi muda, 

kemalasan, rasa iri dalam persaingan ekonomi, penyebaran berita palsu, 

kebiasaan menuduh tanpa bukti, dan prasangka negatif antar masyarakat. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa film tersebut relevan dijadikan 

bahan pembelajaran Bahasa Indonesia karena mengandung nilai sosial dan 

moral yang sesuai dengan kurikulum 2013 (Tamtu Ageng Mulia, 2023). 

2.2 Landasan Teori 

Agar masalah dalam penelitian ini mudah dipahami dan tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai, diperlukan landasan teoritis yang relevan dengan 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menjelaskan sebagai berikut:  
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2.2.1 Teori Semiotika 

Menurut Roland Barthes, semiotika dalam media bekerja melalui dua 

tingkat makna, yaitu denotasi (makna literal) dan konotasi (makna ideologis 

yang tersembunyi di balik tanda-tanda yang digunakan). Barthes juga 

menjelaskan bagaimana media dapat membangun mitos atau gagasan yang 

diterima sebagai “kebenaran alami” dalam masyarakat. Ia memperkenalkan 

konsep denotasi dan konotasi, yang masing-masing merujuk pada makna 

literal atau langsung dari sebuah tanda, sedangkan konotasi merujuk pada 

makna tambahan yang dibawa oleh tanda melalui konteks sosial dan 

budayanya (Basri & Sari, 2019). Dengan demikian, pemahaman terhadap 

konsep ini menjadi penting untuk melihat bagaimana tanda-tanda tidak hanya 

berguna untuk komunikasi, tetapi juga berperan dalam mencerminkan dan 

memperkuat nilai-nilai dominan dalam masyarakat. 

Makna denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat objektif, 

yaitu menghubungkan langsung lambang-lambang dengan kenyataan atau 

gejala yang ditunjukkan. Denotasi merupakan arti dasar atau arti langsung dari 

suatu tanda. Makna ini dapat dipahami oleh semua orang tanpa adanya 

interpretasi tambahan. Misalnya, ketika seseorang melihat gambar pohon, ia 

akan langsung mengenalinya sebagai pohon tanpa makna lain yang tersirat. 

Sementara itu, makna konotasi adalah makna yang diberikan pada 

lambang-lambang dengan mengacu pada nilai-nilai budaya, serta berhubungan 

dengan perasaan dan emosi pada tingkat kedua. Konotasi melibatkan makna 

yang lebih dalam dan dapat berbeda-beda tergantung pada pengalaman atau 

latar budaya seseorang. Sebagai contoh, ketika seseorang melihat gambar 

pohon, ia mungkin memaknainya sebagai simbol kehidupan atau 

pertumbuhan. Arti ini lebih bersifat emosional dan bergantung pada cara 

pandang individu (Ardelia & Agriyani, 2023).  

Dalam teori Barthes, mitos merujuk pada makna kultural yang lebih 

luas, yang berasal dari konotasi. Mitos ini memberikan makna tambahan yang 

berkaitan dengan bagaimana suatu fenomena dipersepsikan dalam budaya 

tertentu. Analisis semiotika digunakan untuk menelaah peran tanda-tanda 

dalam menimbulkan makna. Selain itu, analisis semiotika Roland Barthes 

membantu mengungkap pesan tersembunyi (makna konotatif) dari tanda-tanda 

yang digunakan dalam berbagai media, termasuk serial televisi. 

Barthes menyebutnya sebagai makna nyata atau denotasi tanda. 

Namun, Barthes menyebut denotasi sebagai makna nyata dari tanda. Namun, 

ia menggunakan istilah konotasi untuk menunjukkan signifikasi kedua, yaitu 

hubungan antara tanda dengan perasaan atau emosi pembaca, serta nilai-nilai 

sosialnya. Denotasi dan konotasi memiliki makna yang subjektif dan 

intersubjektif. Denotasi menghubungkan tanda dengan objek secara langsung, 
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sedangkan konotasi menggambarkan bagaimana tanda tersebut dilihat secara 

artistik dan kreatif dipengaruhi oleh kebudayaan, mitos, keyakinan, atau 

ketidaksadaran diri. Hal ini dikenal sebagai aspek subjektif (Khaeroni & 

Zaidah, 2024). Tanda konotatif dalam pandangan Barthes memiliki dua 

komponen utama,  yaitu tanda denotatif dasar dan makna tambahan. Dengan 

adanya pemikiran ini, penyempurnaan semiologi modern banyak bergantung 

pada kontribusi Barthes yang berhasil memperluas kajian makna menjadi 

lebih kompleks dan kontekstual. 

 

2.2.2 Kelas Sosial 

Menurut Karl Marx, kelas sosial adalah pembagian masyarakat 

berdasarkan kepemilikan alat produksi dan hubungan ekonomi yang terbentuk 

di dalamnya (Marx, 2023). Marx membagi masyarakat menjadi dua kelas 

utama, yaitu borjuis (pemilik modal) dan proletar (kaum pekerja yang menjual 

tenaga kerja mereka). Marx menekankan bahwa sistem kapitalisme 

menciptakan ketimpangan yang terus-menerus antara kelas atas yang memiliki 

kekuasaan ekonomi dan kelas bawah yang mengalami eksploitasi. Dalam 

pandangan ini, konflik kelas menjadi motor utama perubahan sosial, di mana 

kelas pekerja berusaha melawan dominasi kelas atas untuk mencapai keadilan 

ekonomi (Marx, 2023). Karl Marx memandang kelas sosial sebagai aktor 

utama dalam kelangsungan hidup masyarakat, di mana keterasingan manusia 

merupakan hasil dari penindasan satu kelas oleh kelas lainnya (Subur, 2020). 

Dalam pandangannya, struktur sosial tidak netral, melainkan terbentuk melalui 

relasi produksi yang menempatkan kelas tertentu, khususnya kelas borjuis, 

sebagai pemegang kendali atas alat produksi. Sementara itu, kelas pekerja atau 

proletar menjadi pihak yang hanya memiliki tenaga untuk dijual, sehingga 

bergantung pada sistem kapitalis yang menindas. Pandangan ini menunjukkan 

bahwa kesenjangan sosial bukan sekadar akibat dari perbedaan kemampuan 

individu, melainkan merupakan hasil dari struktur ekonomi dan politik yang 

tidak seimbang. 

Dalam konteks Indonesia, perspektif Marx memberikan penjelasan 

yang relevan mengenai bagaimana kemiskinan dan ketimpangan sosial 

muncul sebagai akibat dari faktor-faktor struktural dalam sistem ekonomi 

kapitalis, termasuk ketidaksetaraan distribusi pendapatan, keterbatasan akses 

terhadap sumber daya produktif, serta minimnya peluang untuk memiliki 

modal (Daniel & Bahari, 2024). Kondisi ini menyebabkan sebagian besar 

masyarakat hanya menjadi tenaga kerja dalam sistem produksi yang dikuasai 

oleh segelintir elite ekonomi. Dengan demikian, kemiskinan tidak lagi 
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dipandang sebagai kegagalan individu, tetapi sebagai konsekuensi dari sistem 

ekonomi yang menindas dan tidak adil. 

Lebih jauh lagi, Marx menggambarkan konflik kelas sebagai motor 

utama perubahan sosial, di mana pertentangan antara kelas kapitalis dan kelas 

pekerja menciptakan kondisi sosial yang tidak seimbang. Konflik ini tidak 

hanya memunculkan ketegangan ekonomi, tetapi juga menyebabkan 

keputusasaan dan keterasingan (alienasi) pada kelas tertindas atau proletar. 

Dalam situasi seperti itu, agama sering kali dijadikan sarana pelarian atau 

mekanisme pertahanan diri dari tekanan ekonomi dan sosial yang mereka 

alami (Nur Ainiyah et al., 2022). Bagi Marx, agama berfungsi sebagai “opium 

masyarakat,” yakni memberikan ketenangan semu di tengah penderitaan yang 

disebabkan oleh sistem kapitalis. 

Lebih lanjut, infrastruktur ekonomi memainkan peranan penting 

sebagai fondasi utama yang membentuk hubungan produksi, pola distribusi 

kekayaan, dan struktur kelas sosial dalam masyarakat. Infrastruktur ini 

dikontrol oleh kelas kapitalis yang memiliki alat produksi, sehingga 

menciptakan relasi kekuasaan yang timpang dan memperkuat dominasi 

ekonomi (Yasin & Suhaeb, 2023). Kondisi ini berdampak pada terbentuknya 

superstruktur ideologis seperti hukum, pendidikan, dan budaya, yang 

berfungsi mempertahankan kepentingan kelas berkuasa. Akibatnya, 

ketimpangan sosial terus direproduksi melalui sistem yang tampak legal dan 

normatif, padahal di dalamnya terselip relasi kekuasaan yang menindas. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, Marx mengusulkan adanya revolusi 

kelas sebagai jalan keluar menuju pembebasan manusia dari belenggu 

eksploitasi ekonomi dan sosial. Revolusi ini dipandang sebagai sarana untuk 

menggulingkan sistem kapitalis dan menggantinya dengan sistem sosialis 

yang menegakkan keadilan, kesetaraan, serta penghapusan kepemilikan 

pribadi atas alat produksi (Subur, 2020). Dalam pandangan Marx, perubahan 

sejati hanya dapat terjadi apabila kesadaran kelas proletar bangkit dan mampu 

melawan dominasi borjuis melalui perjuangan kolektif. Dengan demikian, 

analisis Marx menekankan pentingnya kesadaran sosial dan transformasi 

struktural sebagai dasar menuju masyarakat yang lebih adil dan setara. 
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Representasi Kelas Sosial dalam Serial Televisi The 8 Show (Netflix, 2024) 

Analisis Semiotika Roland Barthes 

Denotasi Konotasi Mitos 

Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos Representasi Kelas Sosial 

dalam Serial Televisi The 8 Show 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam menganalisis representasi kelas sosial pada serial televisi The 

8 Show, penulis menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes, yaitu 

analisis tiga tingkat makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Melalui teknik 

analisis Semiotika milik Roland Barthes yang menunjukkan simbol-simbol 

tertentu yang bersifat esensial untuk tayangan televisi, maka peneliti 

merumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 1. 1  

(Sumber: Olahan Peneliti 2025) 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

semiotika Roland Barthes sebagai landasan kajian. Metode ini berupaya 

menggambarkan serta menjelaskan fenomena representasi kelas sosial melalui 

penelusuran terhadap makna simbolik dan pesan tersembunyi yang muncul 

dalam teks atau visual (Subandi, 2011). Secara umum, ilmu semiotika 

berfokus pada kajian tentang tanda serta segala sesuatu yang berkaitan dengan 

proses pemaknaan (Luthfi, 2020).  

Dalam semiotika Barthes, ada dua tahap pemahaman. Tahap pertama 

membahas hubungan antara petanda dan penanda dalam denotasi, penanda 

(signifier) adalah bentuk fisik dari tanda, yaitu sesuatu yang dapat dilihat, 

didengar, atau dirasakan. Misalnya, dalam sebuah gambar atau teks, penanda 

bisa berupa kata-kata, gambar, suara, atau objek. Sedangkan petanda 

(signified) adalah konsep atau makna yang diwakili oleh penanda.  

Dengan kata lain, petanda adalah ide atau konsep di balik penanda. 

Misalnya, gambar hati biasanya menjadi penanda dari petanda cinta (Khaeroni 

& Zaidah, 2024). Selanjutnya, tahap kedua adalah konotasi, yaitu proses 

ketika emosi, pengalaman, dan nilai budaya pembaca berinteraksi dengan 

tanda tersebut. Pada tahap ini, makna menjadi lebih mendalam dan kompleks, 

karena dipengaruhi oleh latar budaya serta persepsi pribadi.  

Konotasi dapat dimaknai sebagai makna tambahan yang timbul dari 

tanda, mencakup perasaan atau nilai yang dikaitkan dengannya. Misalnya, 

dalam budaya tertentu anjing diasosiasikan dengan kesetiaan, sedangkan 

dalam budaya lain bisa memiliki makna yang berbeda (Basri & Sari, 2019). 

Dengan demikian, hubungan antara penanda dan petanda bersifat dinamis, 

bergantung pada konteks budaya dan pengalaman individu.  

Barthes mengajak kita untuk memahami bahwa makna suatu tanda 

tidak selalu tetap, melainkan bisa berbeda-beda tergantung pada konteks dan 

pengalaman individu. Aspek makna yang diberikan dengan perasaan dan 

emosi serta nilai-nilai kebudayaan disebut konotasi. Denotasi mengacu pada 

hubungan antara tanda dan petanda yang sebenarnya.  

Analisis semiotika juga dapat digunakan untuk mempelajari 

bagaimana makna atau ide yang diwakili oleh simbol, gambar, atau kata-kata 

mempengaruhi konteks sosial, budaya, dan politik. Dengan demikian, analisis 

semiotika dapat membantu peneliti memahami bagaimana masyarakat 

memahami dan menginterpretasikan makna atau ide tersebut, serta bagaimana 
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makna atau ide tersebut mempengaruhi konteks sosial, budaya, dan politik 

(Wibisono & Sari, 2021). 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan menonton serial televisi The 

8 Show. Sebagai hasil dari pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan 

elemen adegan yang memiliki arti kelas sosial. Selanjutnya peneliti akan 

memahami adegan melalui proses interpretasi yang sesuai dengan tanda-tanda 

yang ditampilkan, menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk merepresentasikan kelas sosial dalam 

serial televisi The 8 Show, Karena objek penelitian berupa file atau dokumen 

dan tujuan penelitian tidak melibatkan pihak lain, penulis hanya melakukan 

analisis dan setelah observasi selesai, penelitian akan menganalisis melalui 

pengamatan, pemilihan skenario yang sesuai dengan masalah utama, dan 

penulisan analisis dalam bentuk kalimat. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian yang berjudul representasi kelas sosial dalam serial 

televisi The 8 Show ini ada dua jenis sumber data yang dapat digunakan, yaitu: 

3.3.1 Data Primer 

Adalah data yang langsung memberikan data dari pihak pertama 

kepada pengumpul data yang biasanya wawancara. Data primer berasal dari 

informasi awal atau dokumen asli yang dikumpulkan dari keadaan saat 

peristiwa terjadi (Suprayogo, Imam, 2014). Data Primer dalam penelitian ini 

didapat dari serial televisi The 8 Show yang sudah ditonton berulang kali pada 

platform tayangan Netflix. Kemudian ditelaah dan dipilih scene atau adegan 

yang berkaitan dengan penelitian,  

3.3.2 Data Sekunder 

Yaitu dengan menelaah pustaka (library research) dengan cara 

mengumpulkan data dari literatur yang berhubungan dengan permasalahan 

yang ada di bahas dan kemudian akan dianalisis. Literatur ini berupa, buku-

buku jurnal. 

3.4 Informasi Penelitian 

Peneliti sendiri akan menonton Serial Televisi “The 8 Show” yang 

menghasilkan sumber data yang kompleks dan nyata. Dan untuk kekuatan 

penelitian ini saya menggunakan satu informan yang paham akan film atau 

audio visual. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut: 

3.5.1 Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu yang melibatkan penggunaan dokumen, artefak, 

atau teks untuk mendukung penelitian dan memahami konteks atau fenomena. 

Di sisi lain, adalah pengumpulan data dari berbagai sumber tertulis, visual, 

atau multimedia yang sudah ada, seperti skrip video musik, foto, atau 

rekaman. Dokumentasi ini dapat membantu dalam memahami bagaimana 

pesan atau simbol dalam video diartikulasikan oleh pembuatnya, memberikan 

konteks tambahan yang mendalam tentang karya tersebut (Hasanah, 2017). 

Dalam penelitian ini, serial televisi The 8 Show akan menjadi acuan untuk 

dokumentasi dalam penelitian ini. 

3.5.2 Observasi 

Dalam teknik pengumpulan data selain dokumentasi, penelitian ini 

menggunakan teknik observasi pengamatan film, di mana pengamatan 

dilakukan dengan menonton serial The 8 Show secara berulang-ulang dan 

mengamati adegan serta dialog melalui media laptop dan handphone untuk 

menemukan data penelitian ini. 

3.6 Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti melakukan uji validitas atau 

keabsahan data untuk memeriksa kejelasan data yang mereka peroleh. Salah 

satu metode yang digunakan adalah uji kepercayaan, juga dikenal sebagai 

validitas internal, yang bertujuan untuk menilai tingkat kepercayaan terhadap 

hasil penelitian (Syamsuryadin, 2017). Uji keabsahan data ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa hasil atau data yang dilaporkan oleh peneliti 

konsisten dengan fakta. 

3.6.1 Ketekunan Pengamatan 

Peneliti harus mengamati dengan cermat untuk menemukan elemen 

atau fitur yang sangat relevan dengan masalah dan fokus penelitian. Peneliti 

harus memanfaatkan waktu sebaik-baiknya (Rofidah et al., 2023), untuk 

mempelajari secara menyeluruh data yang telah dikumpulkan dari serial 

televisi The 8 Show. 

3.6.2 Metode Triangulasi 

Triangulasi adalah cara untuk memeriksa data dengan 

membandingkannya dengan data lain atau sumber lain guna memastikan 
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keabsahannya (Hasanah, 2017). Dalam penelitian ini, digunakan triangulasi 

teori.  

Triangulasi teori melibatkan penggunaan berbagai perspektif teoretis 

untuk 24 merumuskan hipotesis dan menginterpretasikan data. Tujuan 

penerapan beberapa teori dalam sebuah studi adalah untuk mendukung atau 

menentang hasil penelitian, karena dengan memanfaatkan berbagai teori, 

peneliti dapat melihat masalah dari sudut pandang yang beragam. Penggunaan 

berbagai teori dari para ahli dalam penelitian disebut sebagai triangulasi teori. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis semiotik adalah studi yang mendalam tentang makna dan 

proses pemaknaan yang terjadi melalui tanda-tanda, dan dalam konteks 

penelitian ini, metode tersebut dipilih untuk menelaah makna yang terkandung 

dalam film atau serial televisi. Semiotik memberikan kerangka yang luas untuk 

melakukan interpretasi yang lebih mendalam terhadap berbagai simbol, tanda, 

dan kode yang digunakan dalam video, sehingga penonton dapat memahami 

pesan yang ingin disampaikan (Putri & Putri, 2020).  

Metode ini sangat tepat untuk penelitian kualitatif interpretatif karena 

memberikan fleksibilitas dalam menguraikan makna yang muncul dari data 

yang bersifat visual dan tekstual. Tidak seperti metode penulisan kualitatif 

lainnya, teknik analisis semiotik sering kali mengikuti alur yang unik, di mana 

langkah-langkah dalam prosesnya berpusat pada identifikasi objek penelitian, 

pemaparan, penjelasan, dan akhirnya interpretasi maknanya. 

Dalam penelitian ini, teori Roland Barthes menjadi landasan utama 

dalam menguraikan makna tanda-tanda yang ada dalam serial tersebut. Barthes 

membagi makna menjadi dua tingkatan utama, yaitu makna denotatif dan 

konotatif. Melalui model analisis semiotik Barthes (Rofidah et al., 2023). 

penelitian ini akan memecahkan permasalahan yang diidentifikasi dalam 

rumusan masalah, dengan fokus pada cara tanda-tanda dalam serial televisi 

menciptakan pesan tertentu. Makna-makna tersebut ditangkap melalui 

penelusuran tanda-tanda yang muncul, serta bagaimana tanda-tanda ini 

berinteraksi satu sama lain untuk membentuk pesan yang lebih besar. 

Langkah-langkah dalam analisis ini mencakup deskripsi data yang 

diperoleh dari transkrip dialog dan adegan dalam serial televisi ”The 8 Show.” 

Data ini akan dianalisis secara kualitatif untuk memahami makna yang 

tersembunyi di balik penggunaan tanda-tanda dan simbol-simbol yang muncul 

di sepanjang serial televisi.  

Dalam hal ini, latar (setting), karakter (casting), Properti, serta teks atau 

caption yang digunakan, semuanya memainkan peran penting dalam 

membentuk makna keseluruhan serial televisi. Analisis semiotik akan menggali 



23 

 

 
 

bagaimana makna di tingkat denotatif dan konotatif dibangun melalui 

penggunaan elemen-elemen tersebut, sehingga penonton dapat meresapi dan 

menafsirkan pesan-pesan yang disampaikan dengan lebih mendalam.  

Dengan demikian, melalui pendekatan semiotik, penelitian ini akan 

berusaha mengungkap lapisan lapisan makna yang terkandung dalam serial 

televisi, baik yang tersurat maupun tersirat, untuk memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif kepada penonton (Khaeroni & Zaidah, 2024).
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Serial Televisi The 8 Show 2024 

 
Gambar 4. 1 Serial Televisi The 8 Show 

Sumber: Harian Disway 

 

Serial televisi The 8 Show merupakan drama Korea yang dirilis secara 

resmi oleh Netflix pada tahun 2024. Serial ini disutradarai oleh Han Jae-rim, 

sutradara ternama yang sebelumnya dikenal melalui karya film The King 

(2017). The 8 Show diadaptasi dari dua webtoon populer karya Bae Jin-soo, 

yaitu Money Game dan Pie Game (Yoon-seo, 2024). Serial ini memiliki 

delapan episode dengan genre thriller, survival, psychological drama, dan satire 

sosial (Kim Min-Young, 2024). 

The 8 Show menceritakan delapan orang peserta yang dikurung dalam 

sebuah gedung bertingkat delapan dan harus bertahan hidup dalam permainan 

untuk memenangkan hadiah uang dalam jumlah besar. Setiap lantai dalam 

gedung tersebut dihuni oleh peserta dengan latar belakang ekonomi yang 

berbeda-beda, mulai dari kelas bawah hingga kelas atas. Uang akan terus 

bertambah seiring waktu, tetapi setiap kebutuhan hidup seperti makanan, air, 

dan alat kebersihan harus dibeli menggunakan uang bersama, sehingga 

menimbulkan konflik dan persaingan antar peserta (Ostby, 2024) 

Serial ini dibintangi oleh Ryu Jun-yeol sebagai Jin Soo, Chun Woo-hee 

sebagai Se-ra, Park Jung-min sebagai Philip, Lee Yul-eum sebagai Sang-ah, 

Park Hae-joon sebagai Chul-woo, Lee Joo-young sebagai Moon-jung, Moon 

Jeong-hee sebagai Seon-hwa, dan Bae Sung-woo sebagai Sang-guk (Ostby, 

2024). Delapan karakter ini mewakili berbagai lapisan sosial masyarakat 
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dengan sifat dan moralitas yang berbeda. Melalui interaksi mereka, serial ini 

menggambarkan ketimpangan ekonomi dan konflik kelas sosial yang tajam di 

bawah sistem kapitalisme (Sánchez, 2024). 

Secara simbolik, gedung delapan lantai yang menjadi latar utama dalam 

serial ini melambangkan struktur sosial masyarakat modern, di mana semakin 

tinggi posisi seseorang, semakin besar pula kekuasaan dan privilese yang 

dimiliki. Konflik yang muncul antar karakter memperlihatkan bagaimana 

manusia berjuang untuk bertahan dalam sistem yang tidak adil. Selain itu, The 

8 Show juga menyoroti bagaimana media dan uang dapat memanipulasi 

perilaku manusia ketika dihadapkan pada tekanan ekonomi dan moral (Conran, 

2024). 

Serial The 8 Show mendapatkan banyak perhatian dari penonton karena 

membawa tema sosial yang relevan dengan realitas masyarakat saat ini. Serial 

ini bukan hanya menghadirkan hiburan, tetapi juga menjadi refleksi tentang 

kesenjangan ekonomi, eksploitasi, serta sifat dasar manusia dalam menghadapi 

tekanan hidup di bawah sistem kapitalis (Sánchez, 2024).  

4.2 Sinopsis Serial Televisi The 8 Show 2024 

The 8 Show mengisahkan delapan orang dengan kesulitan finansial 

yang tiba-tiba mendapatkan undangan misterius untuk mengikuti permainan 

berhadiah uang. Mereka bergabung tanpa menyadari permainan itu berisiko 

bagi para pemain. Kedelapan orang itu tinggal dalam ruang rahasia berdinding 

beton yang terdiri dari delapan lantai. Apabila mampu bertahan hidup sesuai 

waktu yang telah ditentukan, mereka dapat membagi hadiah kemenangan 

sebesar 44,8 miliar won secara merata (Van/chri, 2024). 

Pada awalnya, para pemain akan mendapatkan uang secara cuma-cuma, 

namun untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka harus membayar 1.000 

kali lipat untuk harga makanan, air, listrik, hingga keperluan lainnya. 

Kondisi ini pun memaksa mereka untuk bekerja sama sekaligus mengkhianati 

satu sama lain. Tak hanya itu, permainan tersebut juga dilengkapi dengan 

aturan menegangkan lainnya yang mendorong para pemain mengatur strategi 

demi bertahan hidup dan memenangkan hadiah (Van/chri, 2024). 
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4.3 Profil Produser Sekaligus Sutradara Serial Televisi The 8 Show 2024 

 

 
Gambar 4. 2 Han Jae-Rim 

Sumber: Instagram Hancinema 

 

Han Jae-rim lahir pada 14 Juli 1975 di Provinsi Jeju, Korea Selatan. Ia 

menyelesaikan studi di Seoul Institute of the Arts pada tahun 1998, setelah 

sebelumnya menempuh pendidikan di sekolah pengajaran di Jeju. Karier 

sutradara Han mulai berkembang ketika ia memasuki industri film sebagai 

penulis bersama dan asisten sutradara pertama pada film Natural City (2003) 

(KoBiz, 2025a).  

Debut utamanya sebagai sutradara terjadi pada film Rules of Dating 

(2005), sebuah karya yang mengeksplorasi hubungan dan dinamika gender 

dalam konteks yang tidak lazim untuk komedi romantis Korea saat itu. Sejak 

itu, ia menunjukkan fleksibilitas genre yang luar biasa: dari gangster-komedi 

seperti The Show Must Go On (2007), drama periode-sejarah seperti The Face 

Reader (2013) yang menembus 9,1 juta penonton di Korea. Film tersebut turut 

mengokohkan reputasinya sebagai salah satu sutradara terkemuka dengan 

penghargaan untuk sutradara dan film terbaik (Fest, 2025).  

Pada tahun 2021, Han kembali mengejutkan dengan film bencana-aksi 

Emergency Declaration yang diputar di Cannes Film Festival, menunjukkan 

kemampuan berskala besar sekaligus tetap menanamkan unsur manusiawi 

dalam karya-nya. Selain film, ia juga mengembangkan karya untuk platform 

serial dengan mengambil alih sebagai sutradara dan penulis naskah utama 

untuk serial berdasarkan webtoon, yang menandai transisi ke industri hiburan 

digital. Gaya sinematik Han cenderung menghadirkan keseimbangan antara 

hiburan genre populer dan tema sosial atau institusional yang dalam, 

menjadikannya figur penting untuk dikaji dalam konteks perubahan produksi 

dan konsumsi media Korea modern. 
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4.4 Tokoh Pemeran Serial Televisi The 8 Show 2024 

4.4.1 Ryu Jun-yeol sebagai Third Floor 

  
Gambar 4. 3 Ryu Jun-yeol 

Sumber: Google Image 

 

Ryu Jun-yeol lahir pada 25 September 1986 di Suwon, Korea Selatan. 

Ia menempuh pendidikan di bidang film di University of Suwon dan memilki 

masa muda yang cukup aktif bekerja sambilan sebelum terjun ke dunia akting 

secara penuh (Tule, 2022). Karier akting Ryu mulai mencuat ketika ia terlibat 

dalam film independen dan peran kecil sebelum akhirnya mendapatkan 

perhatian luas melalui film Socialphobia (2015).  

Namun titik balik utamanya datang ketika ia membintangi serial televisi 

Reply 1988 (2015–2016), di mana ia memainkan karakter yang membuatnya 

menjadi salah satu aktor paling diperhitungkan di Korea. Sejak saat itu, Ryu 

telah membintangi banyak film besar, seperti The King (2017), A Taxi Driver 

(2017), Money (2019) dan The Night Owl (2022) (Safia Sita N, 2024).  

Pada serial televisi The 8 Show yang dirilis pada 17 Mei 2024, Ryu Jun-

yeol memerankan karakter “3F (Third Floor)” menunjukkan keterlibatan dalam 

proyek besar berbasis webtoon (Netfonix, 2024b). Di luar akting, ia juga aktif 

sebagai aktivis lingkungan dan memiliki minat kuat dalam fotografi, ia bahkan 

menyelenggarakan pameran foto pribadi pada tahun 2020 (Safia Sita N, 2024).  

Secara estetika dan profesional, Ryu dikenal karena fleksibilitasnya 

dalam berbagai genre, dari drama periode hingga thriller dan komedi, serta 

reputasinya yang kuat sebagai bagian dari generasi baru aktor Korea yang 

mampu menjembatani karya populer dan tema sosial. Gaya aktingnya yang 

natural dengan daya tarik karismatik telah membuatnya menjadi salah satu 

figur sentral dalam industri hiburan Korea kontemporer. 
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4.4.2 Bae Seong-woo sebagai First Floor 

 
Gambar 4. 4 Bae Seong-woo 

Sumber: Google Image 

 

Bae Seong-woo, lahir pada 21 November 1972 di Distrik 

Yeongdeungpo, Seoul, Korea Selatan, merupakan seorang aktor yang telah 

aktif di industri hiburan Korea sejak tahun 1999. Perjalanan kariernya 

berkembang secara bertahap melalui keterlibatan dalam berbagai film dan 

serial televisi lintas genre, mulai dari komedi, drama, hingga thriller, yang 

membentuk citranya sebagai aktor karakter dengan jangkauan peran luas.  

Seiring waktu, Bae Seong-woo dikenal melalui penampilannya dalam 

film-film populer seperti Inside Men (2015) dan The Swindlers (2017), serta 

serial televisi Live (2018), yang menampilkan kemampuannya membawakan 

karakter realistis dan bernuansa sosial. Pengalaman panjang tersebut 

memperkuat reputasinya sebagai aktor pendukung yang kerap mencuri 

perhatian melalui performa yang matang dan meyakinkan.  

Pada tahun 2024, ia tampil dalam serial televisi The 8 Show yang dirilis 

pada 17 Mei 2024, dengan memerankan karakter “1F (First Floor)” atau “Sang-

guk,” salah satu dari delapan peserta yang terlibat dalam permainan sosial 

ekstrem yang menjadi inti narasi serial tersebut. Karakter ini berperan penting 

dalam membangun dinamika konflik dan relasi kekuasaan antar peserta.  

Dalam perjalanan kariernya, Bae Seong-woo sempat menghadapi 

kontroversi akibat insiden mengemudi dalam keadaan mabuk pada November 

2020, yang berujung pada pengunduran dirinya dari serial Delayed Justice 

serta denda pengadilan (Sun-min, 2020). Setelah menjalani masa refleksi, ia 

kembali aktif di dunia akting melalui proyek-proyek baru, termasuk The 8 

Show, serta menyampaikan permintaan maaf secara terbuka kepada publik 

(Yuna, 2024).  
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4.4.3 Lee Joo-young sebagai Second Floor 

 
Gambar 4. 5 Lee Joo-young 

Sumber: Google Image 

 

Lee Joo-young, lahir pada 24 April 1987 di Korea Selatan, merupakan 

seorang aktris yang menempuh perjalanan karier unik dengan latar belakang 

awal sebagai model profesional. Sebelum beralih sepenuhnya ke dunia akting, 

ia menempuh pendidikan di Universitas Wanita Dongduk dengan fokus pada 

bidang modelling, yang membentuk kepekaan visual dan kehadiran tubuhnya 

di depan kamera. Sekitar tahun 2015, Lee Joo-young mulai mengalihkan fokus 

kariernya ke dunia akting dan secara bertahap membangun reputasi melalui 

peran-peran pendukung dalam berbagai produksi film dan serial televisi (Aulia 

Supintou, 2025). Karier akting Lee mulai menonjol ketika ia memerankan 

karakter pendukung dalam drama-film populer, seperti tampil dalam serial 

televisi Itaewon Class (2020) yang meningkatkan visibilitasnya. Karier 

aktingnya mulai menonjol ketika ia tampil dalam serial populer Itaewon Class 

(2020), yang secara signifikan meningkatkan visibilitas dan pengenalannya di 

kalangan penonton luas. Sejak itu, Lee Joo-young dikenal sebagai aktris 

dengan gaya akting yang fleksibel serta kemampuan membawakan karakter 

berkepribadian kuat dan ekspresif.  

Pada tahun 2024, ia turut membintangi serial televisi The 8 Show 

sebagai karakter “2F (Second Floor),” salah satu dari delapan peserta yang 

terlibat dalam permainan sosial ekstrem yang menjadi inti narasi serial 

tersebut. Kehadirannya dalam serial ini memperlihatkan kemampuan Lee 

dalam memadukan kekuatan visual dengan pendalaman karakter dalam situasi 

penuh tekanan. Secara umum, Lee Joo-young juga tetap aktif sebagai model, 

yang semakin memperkuat citranya sebagai bagian dari generasi aktor 

pendukung Korea yang berkembang pesat di era drama digital dan platform 
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streaming, serta menunjukkan potensi transformasi karier yang terus 

bertumbuh  (Aulia Supintou, 2025).  

 

4.4.4 Lee Yul Eum sebagai Fourth Floor 

 
Gambar 4. 6 Lee Yul Eum 

Sumber: Google Image 

 

Lee Yul-eum, lahir pada 16 Februari 1996 di Seoul, Korea Selatan, 

merupakan seorang aktris yang dikenal sebagai bagian dari generasi muda 

perfilman dan televisi Korea dengan citra visual yang kuat. Ia memulai debut 

aktingnya pada tahun 2013 dan mulai menarik perhatian publik melalui 

keterlibatannya dalam drama spesial Boy Meets Girl (2016), yang menjadi 

pijakan awal dalam pengembangan kariernya di dunia akting (Juan, 2024).  

Seiring berjalannya waktu, Lee Yul-eum menunjukkan fleksibilitas 

peran melalui keterlibatannya dalam berbagai genre, mulai dari drama misteri 

seperti The Village: Achiara‟s Secret (2015) hingga drama romansa modern 

Nevertheless (2021), yang menampilkan sisi emosional dan ekspresif dari 

aktingnya. Keberagaman peran tersebut memperkuat citranya sebagai aktris 

muda yang mampu beradaptasi dengan tuntutan karakter yang berbeda.  

Pada tahun 2024, Lee Yul-eum tampil dalam serial televisi The 8 Show 

sebagai karakter “4F (Fourth Floor),” yang digambarkan sebagai sosok sangat 

ambisius dan bertekad untuk naik dalam tangga sosial dengan cara apa pun, 

sehingga perannya menjadi representasi kuat dari tema ambisi dan 

ketimpangan kelas sosial dalam serial tersebut (Maharani, 2024). Selain 

kemampuan akting, Lee Yul-eum juga dikenal memiliki latar belakang sebagai 

model serta pengalaman dalam pelatihan tarian kontemporer, yang kerap 

dianggap berkontribusi pada gestur tubuh, kehadiran visual, dan penghayatan 

karakter yang kompleks secara emosional dalam setiap peran yang ia bawakan. 
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4.4.5 Moon Jeong-hee sebagai Fifth Floor 

 
Gambar 4. 7 Moon Jeong-hee 

Sumber: Google Image 

Moon Jeong-hee, lahir pada 12 Januari 1976 di Korea Selatan, 

merupakan seorang aktris yang telah aktif di industri hiburan Korea selama 

lebih dari dua dekade. Ketertarikannya pada dunia seni peran berkembang 

melalui pendidikan formal di bidang Studi Teater di Korea National University 

of Arts, yang menjadi fondasi awal perjalanan profesionalnya. Karier Moon 

Jeong-hee dimulai dari dunia teater pada tahun 1998 sebelum kemudian 

berkembang ke film dan televisi dengan konsistensi yang kuat. Ia mulai meraih 

pengakuan luas melalui perannya dalam film thriller Deranged (2012), yang 

mengantarkannya meraih penghargaan Best Supporting Actress pada ajang 

33rd Blue Dragon Film Awards, sekaligus memperkuat citranya sebagai aktris 

dengan kedalaman emosional yang intens(Lee Hye Ji, 2024).  

Reputasinya terus berkembang melalui keterlibatannya dalam berbagai 

proyek film dan serial yang mengangkat isu sosial serta konflik psikologis 

yang kompleks. Pada tahun 2024, Moon Jeong-hee tampil dalam serial televisi 

The 8 Show sebagai karakter “5F (Fifth Floor),” sosok yang tampak ramah 

namun menyimpan sisi gelap ketika tekanan situasi semakin meningkat. Ia 

menyebut karakter tersebut berada “di antara kebaikan dan kejahatan” dan 

menganggap peran ini sebagai tantangan akting yang cukup tinggi karena 

kompleksitas psikologisnya (Nova, 2024).  

Sebagai seorang aktor yang telah aktif lebih dari dua dekade, Moon 

Jeong-hee dikenal karena keterlibatannya dalam produksi yang mengangkat isu 

sosial, misalnya film-film mengenai hak pekerja atau kemanusiaan, dan karena 

fleksibilitas aktingnya yang mampu membawa peran dari sisi protagonis 

hingga antagonis dengan kuat (Yeon-soo, 2022). 
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4.4.6 Park Hae-joon sebagai Sixth Floor 

 
Gambar 4. 8 Park Hae-joon 

Sumber: Google Image 

Park Hae-joon, lahir pada 14 Juni 1976 di Busan, Korea Selatan, 

merupakan seorang aktor yang telah lama aktif dan diperhitungkan dalam 

industri hiburan Korea. Perjalanan kariernya dimulai dari dunia teater dan 

panggung, yang membentuk dasar aktingnya sebelum ia beralih ke layar lebar 

dan televisi secara profesional. Pengalaman panjang di teater memberinya 

kemampuan penghayatan karakter yang kuat serta kontrol emosi yang matang 

dalam setiap peran yang dibawakannya.  

Karier Park Hae-joon berkembang melalui berbagai film dan serial 

televisi dengan karakter yang sangat beragam, mulai dari tokoh antagonis 

hingga figur yang kompleks secara emosional dan psikologis. Pengakuan 

publik yang luas ia peroleh lewat perannya sebagai Lee Tae-oh dalam serial 

The World of the Married (2020), sebuah drama dengan rating sangat tinggi 

yang menjadikannya dikenal secara nasional. Keberhasilan serial tersebut 

memperkuat posisinya sebagai aktor karakter dengan daya tarik dramatis yang 

kuat. Reputasinya semakin menguat melalui keterlibatannya dalam film-film 

besar seperti Believer (2018) dan 12.12: The Day (2023), yang termasuk dalam 

jajaran film dengan pendapatan tertinggi di Korea Selatan.  

Pada tahun 2024, Park Hae-joon tampil dalam serial televisi The 8 

Show sebagai karakter “6F (Sixth Floor),” sosok yang memegang peranan 

penting dalam menggambarkan relasi kekuasaan, konflik internal, serta 

ketegangan antarpeserta dalam permainan sosial ekstrem yang menjadi inti 

narasi serial tersebut. Secara umum, Park Hae-joon dikenal sebagai aktor 

dengan kemampuan membangun karakter yang kuat, intens, dan berlapis, serta 

konsisten menghadirkan performa akting yang meyakinkan dalam berbagai 

genre dan medium (Netfonix, 2024a). 
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4.4.7 Park Jeong-min sebagai Seventh Floor 

 
Gambar 4. 9 Park Jeong-min 

Sumber: Google Image 

Park Jeong-min, lahir pada 24 Maret 1987 di Chungju, Korea Selatan, 

merupakan seorang aktor yang dikenal luas berkat kemampuan aktingnya yang 

realistis dan penuh kedalaman emosional. Ketertarikannya pada dunia seni 

tumbuh sejak masa muda dan kemudian ia kembangkan melalui pendidikan 

formal di Korea National University of Arts, yang awalnya berfokus pada film 

dan seni sebelum akhirnya memilih jalur akting. Latar belakang akademis 

tersebut membentuk pendekatannya terhadap seni peran sebagai medium 

ekspresi artistik sekaligus refleksi sosial.  

Karier Park Jeong-min mulai mendapatkan perhatian publik dan kritik 

melalui debut layar lebarnya dalam film independen Bleak Night (2011), yang 

membawanya meraih nominasi “Best New Actor.” Pencapaian penting lainnya 

hadir melalui film Dongju: The Portrait of a Poet (2016), di mana ia 

memerankan Song Mong-gyu dan memperoleh penghargaan Best New Actor 

dalam ajang Blue Dragon Film Awards (KoBiz, 2025b). Reputasinya semakin 

menguat lewat keterlibatannya dalam film Keys to the Heart (2018) dan 

Deliver Us from Evil (2020), yang menunjukkan rentang peran serta 

fleksibilitas genre yang mampu ia bawakan. 

 Pada tahun 2024, Park Jeong-min tampil dalam serial televisi The 8 

Show sebagai karakter “7F (Seventh Floor),” salah satu peserta permainan 

sosial ekstrem yang menjadi pusat konflik dan pembacaan kelas sosial dalam 

narasi serial tersebut (Khairunnisa Lit, 2024). Di luar dunia akting, Park Jeong-

min juga aktif dalam bidang literasi dengan mendirikan penerbitan independen 

bernama Muze pada tahun 2020, serta terlibat dalam berbagai proyek sastra dan 

seni visual yang menegaskan luasnya minat kreatifnya (Ju-hyun, 2025). 
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4.4.8 Chun Woo-hee sebagai Eighth Floor 

 
Gambar 4. 10 Chun Woo-hee 

Sumber: Google Image 

Chun Woo-hee, lahir pada 20 April 1987 di Icheon (atau dalam 

beberapa sumber disebut Incheon), Korea Selatan, merupakan seorang aktris 

yang telah aktif di industri hiburan sejak 2004. Ketertarikannya pada dunia 

akting mulai tumbuh sejak masa sekolah menengah melalui keikutsertaannya 

dalam klub drama, yang kemudian mendorongnya untuk menekuni bidang ini 

secara lebih serius.  

Untuk mengembangkan kemampuan profesionalnya, ia melanjutkan 

pendidikan di Universitas Kyonggi, jurusan Akting, yang memberinya bekal 

teknis dan teoretis dalam seni peran. Karier Chun Woo-hee mulai mendapatkan 

pengakuan luas melalui film independen Han Gong-ju (2013), sebuah karya 

yang mengangkat kisah seorang remaja perempuan yang berjuang menghadapi 

trauma berat, dan perannya dalam film tersebut menuai pujian kritis serta 

berbagai penghargaan. Keberhasilannya di film ini memperkuat citranya 

sebagai aktris dengan kedalaman emosional yang kuat. Reputasinya semakin 

kokoh melalui keterlibatannya dalam film The Wailing (2016), di mana ia 

menunjukkan kemampuan membawakan karakter yang kompleks, ambigu, dan 

sarat nuansa psikologis.  

Pada tahun 2024, Chun Woo-hee tampil dalam serial televisi The 8 

Show sebagai karakter “8F (Eighth Floor),” sosok bertubuh besar, penuh 

energi, dan kerap menghadirkan kejutan dalam situasi ekstrem, sehingga 

perannya menjadi salah satu sorotan utama dalam serial tersebut. Secara 

umum, Chun Woo-hee dikenal sebagai aktris yang berani mengambil peran-

peran menantang, baik secara emosional maupun tematis, serta memiliki 

kemampuan transformasi karakter yang kuat melalui penghayatan yang intens 

dan meyakinkan (Zi Ying Ong, 2024). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Serial televisi The 8 Show yang dirilis oleh Netflix merupakan karya 

satir yang secara kritis merepresentasikan persoalan kelas sosial, kesenjangan 

ekonomi, dan eksploitasi sistem kapitalis dalam masyarakat modern. Melalui 

simbolisme visual, narasi bertingkat, dan interaksi antar karakter, serial ini 

menghadirkan refleksi tajam mengenai ketimpangan antara kelas borjuis dan 

proletar sebagaimana dijelaskan dalam teori Karl Marx. 

Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, 

penelitian ini mengungkap bahwa makna denotatif dan konotatif dalam serial 

ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen dramatik, tetapi juga sebagai kode 

sosial yang menggambarkan kondisi manusia dalam sistem yang menindas. 

Beberapa representasi kelas sosial yang ditemukan meliputi: 

1. Kritik terhadap Sistem Kapitalisme dan Eksploitasi Buruh 

Lantai-lantai dalam The 8 Show merepresentasikan struktur kelas 

sosial yang hierarkis, di mana peserta di lantai bawah bekerja keras 

demi keuntungan peserta di lantai atas. Hal ini mencerminkan 

hubungan produksi kapitalis yang menempatkan kelas pekerja 

sebagai alat bagi kepentingan kelas penguasa. 

2. Ketimpangan dan Ketidakadilan Sosial 

Perbedaan fasilitas, kenyamanan, dan akses antar lantai 

menggambarkan ketimpangan sosial-ekonomi yang nyata dalam 

masyarakat. Narasi ini memperlihatkan bagaimana kekuasaan dan 

kekayaan menentukan posisi seseorang dalam sistem sosial, serta 

sulitnya mobilitas vertikal tanpa pengorbanan ekstrem. 

3. Komodifikasi Manusia dalam Sistem Hiburan 

Para peserta dijadikan tontonan demi keuntungan pihak 

penyelenggara, simbol dari bagaimana manusia, terutama kelas 

bawah, sering kali dikomodifikasi demi konsumsi publik. 

Fenomena ini menggambarkan hilangnya nilai kemanusiaan dalam 

sistem kapitalisme yang berorientasi pada keuntungan. 
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4. Degradasi Moral dan Solidaritas Kelas 

Konflik dan pengkhianatan antar peserta memperlihatkan 

bagaimana sistem menumbuhkan individualisme ekstrem, 

menghancurkan empati dan solidaritas kelas. Ini menunjukkan 

bahwa kekuasaan dan uang dapat merusak nilai kemanusiaan 

bahkan di antara sesama tertindas. 

Secara keseluruhan, The 8 Show tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai alat refleksi sosial terhadap ketimpangan 

struktural dalam masyarakat. Serial ini mengajak penonton untuk menelaah 

ulang posisi mereka dalam sistem sosial-ekonomi modern dan menyadari 

bagaimana kekuasaan, uang, dan hiburan berkelindan dalam membentuk 

realitas sosial. 

Sebagai karya yang sarat makna, The 8 Show membuktikan bahwa 

media populer memiliki potensi besar sebagai alat kritik sosial yang mampu 

membuka ruang diskusi mengenai isu-isu kelas, moralitas, dan kemanusiaan 

dalam masyarakat kapitalistik kontemporer. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Kajian semiotika terhadap film atau serial televisi seperti The 8 Show 

perlu dikembangkan lebih lanjut, terutama dengan memperluas analisis 

terhadap aspek sinematografi, mise en scène, dan konstruksi naratif 

untuk memperkaya pemahaman tentang simbol dan ideologi dalam 

media populer. 

b. Bagi Mahasiswa dan Akademisi: 

Pendekatan semiotika dapat menjadi metode yang efektif untuk 

memahami makna tersirat dalam representasi media. Oleh karena itu, 

penting bagi mahasiswa komunikasi atau kajian budaya untuk terus 

mengembangkan analisis kritis terhadap media, agar dapat 

membangun kesadaran sosial dan intelektual terhadap isu-isu 

ketimpangan kelas yang masih relevan hingga kini. 

c. Bagi Industri Perfilman: 

Serial seperti The 8 Show menunjukkan bahwa kritik sosial dapat 

dikemas secara kreatif dan menarik tanpa kehilangan kedalaman 

makna. Diharapkan sineas Indonesia dapat mengambil inspirasi untuk 

menghadirkan karya-karya yang tidak hanya menghibur, tetapi juga 

menantang pemikiran dan mengangkat realitas sosial dengan cara yang 

reflektif dan progresif. 
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